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Abstrak 
Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan 
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Oleh karna itu peneliti 
ingin mengetahui hasil dari laporan keuangan dengan menggunakan rasio.Dalam 
hal ini, permasalahan dalam penelitian ini adalah berapakah hasil dari 
perhitungan rasio yang dibawah rata-rata industri pada perusahaan Pembangkit 
Listrik Tenaga Disel Muba Elektrik Power (PLTD MEP). Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui  hasil dari perhitungan rasio likuiditas dan solvabilitas 
yang dibawah rata-rata indistri pada Pembangkit Listrik Tenaga Disel Muba 
Elektrik Power (PLTD MEP). Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukan Rasio Likuiditas berdasarkan 
Perbandingan selisih antara tahun 2016-2017 untuk perhitungan current ratio 
71,71%, quick ratio 68,74%, chas ratio 13,26%, cash trun over 0%, dan untuk 
inventory to NWC 04,54% menyatakan bahwa perhitungan mengalami 
peningkatan ini menunjukan bahwa perusahaan daerah PLTD MEP Lalan 
memiliki kemampuan untuk membayar utang lancar baik. Perhitungan selisis rasio 
solvabilitas2016-2017 mengalami penurunan debt to asset ratio sebesar 140,04%, 
debt to equity ratio sebesar 17,79%, long trem debt to ratio sebesar 0%, times 
iinterst earned 0%, dan fixed charge coverage 0%. Jika dilihat setiap tahunnya 
mengalami penurunan maka perusahaan PLTD MEP dikatakan tidak sehat kare 
masih belum memenuhi standar industri yaitu dari 65-95%.  
 
Kata Kunci: Analisis Laporan Keuangan, Rasio Kuangan 
 
Abstrak 
 Financial statements are reports that show the company's financial 
condition at this time or in a certain period. The refore the researcher wants to 
know the results of the financial statements using the ratio. In this case, the problem 
in this study is what is the result of calculating the ratio below the industry average 
in the Muba Electric Power Diesel Power Plant (PLTD MEP) company. The 
purpose of this study is to determine the results of the calculation of liquidity ratios 
and solvency which are below the average industry in the Muba Electric Power 
Electric Power Plant (MEP PLTD). The research method used is descriptive 










difference between the years 2016-2017 for the calculation of the current ratio of 
71.71%, 68.74% quick ratio, 13.26% CHAS ratio, cash trun over 0%, and for 
inventory to NWC 04.54 % stated that the calculation has increased showing that 
MEP Lalan regional PLTD companies have the ability to pay good debt well. 
Calculation of the solvency ratio of 2016-2017 decreased debt to asset ratio by 
140.04%, debt to equity ratio by 17.79%, long tram debt to ratio by 0%, times 
iinterst earned 0%, and fixed charge coverage 0%. If it is seen that every year it 
has decreased, the PLTD MEP company is said to be unhealthy because it still does 
not meet industry standards, from 65-95%. 
 
Keywords: Financial Statement Analysis, Financial Ratio 
 
A. PENDAHULUAN 
Dalam praktiknya laporan keuangan oleh perusahaan tidak dibuat secara 
sembarangan, tetapi harus dibuat dan disusun sesuai dengan aturan atau standar 
yang berlaku. Menurut Kasmir (2011:6) tujuan laporan keuangan disusun guna 
memenuhi kepentingan berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. 
Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos 
laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan 
signifikan (berarti). Sofyan (2010:297).  
Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Secara konvensional, jangka pendek dianggap 
periode hingga satu tahun meskipun jangka waktu ini dikaitkan dengan siklus 
operasi normal suatu perusahaan. Solvabilitas perusahaan berbeda dengan analisis 
likuiditas. Solvabilitas melibatkan beberapa elemen kunci. Analisis struktur modal 
adalah salah satunya. Elemen kunci solvabilitas jangka panjang lainnya adalah laba 
atau kemampuan menghasilkan laba yang menunjukan kemampuan berulang untuk 
menghasilkan kas dan operasi. Subramanyam (2011:238). Ketidakmampuan 
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek. Berdasarkan latar belakang di atas 
maka identifikasi masalah penelitian ini adalah Analisis laporan keuangan 
mempunyai ruang lingkup yang sangat luas dan untuk membatasi ruang lingkup itu 











keuangan dengan menggunakan rasio likuiditas dan solvabilitas untuk menilai 
kinerja perusahaan pada Muba Elektrik Power (MEP) pada tahun 2016-2018. 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti 
membatasi masalah yaitu, Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan (Neraca dan Rugi Laba) pada Metro Elektrik Power (MEP) dari tahun 
2016-2018 dan Analisis laporan keuangan dengan menggunakan rasio keuangan 
yang ditinjau dari aspek keuangan yang meliputi analisis rasio likuiditas dan rasio 
solvabilitas. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya 
penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah berapa hasil perhitungan 
dari rasio likuiditas dan rasio solvabilitas pada Pembangkit Listrik Tenaga Disel 
Muba Elektrik Power (PLTD MEP). Untuk memngetahui hasil perhitungan rasio 
likuiditas dan solvabilitas pada Pembangkit Listrik Tenag Disel Muba Elektik 
Power (PLTD MEP). Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini 
antara lain adalah sebagai berikut: Bagi Penulis, Bagi PLTD MEP Wilayah MUBA, 
dan Bagi Almamater.  
 Menurut Kasmir (2011:07), dalam pengertiannya laporan keuangan adalah 
laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam 
suatu periode tertentu. Likuiditas adalah menunjukan kemampuan suatu perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat di tagih. 
Menurut Kasmir (2016:128), Rasio Likuiditas adalah rasio yang menunjukan 
kemampuan perurasahaan dalam membayar utang-utang jangka pendeknya yang 
jatuh tempo atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai 
dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih. Rasio yang digunakan dalam 
menghitung tingkat likuiditas suatu perusahaan dalam adalah: 
a) Rasio Lancar (Current Ratio) 
b) Rasio Cepat (Quick Rasio) 










d) Rasio Perputaran Kas 
e) Inventori To Net Working Capital  
Menurut Kasmir (2010:151) rasio solvabilitas merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukurvsejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. 
Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan 
dengan aktivanya. Dalam arti luas di katakan bahwa rasio solvabilitas digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, 
baik jangka pendek maupun jangka panjang  
a)    Debt to Asset Ratio (Debt Ratio) 
b) Debt to Equity Ratio 
c) Long Term Debt to Equity Ratio ( LTDtER) 
d) Times Interest Earned 
e) Fixed Charge Coverage (FCC) 
Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi atau gambaran 
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Setiap 
perusahaan memiliki kebijakan dalam berbagai aktivitas mereka. Tidak terkecuali 
dengan perusahaan PLTD Muba Elektri Power (PLTD MEP) terutama dengan 
bagian keuangan perusahaan. Setelah melakukan analisis laporan keuangan maka 
akan dilakukan langkah menghitung rasio likuiditas dengan perhitungan rasio 
lancar, rasio cepat, rasio kas, dan inventory to NWC. Dengan dilakukannya analisis 
laporan keuangan lalu di lanjutkan menghitung rasio likuiditas dan solvabilitas, 
maka akan dapat menentukan hasil dari penelitian ini yang mana peneliti ingin 
mengetahui berapa hasil perhitungan dari rasio likuiditas dan solvabilitas yang 
sudah di jelaskan perhitungannya. 
 
B. METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam penulisan proposal sekripsi ini penulis melakukan penelitian PLTD 











Agung, perusahaan ini bergerak di bidang listrik tenaga disel yang memiliki 
pelanggan cukup banyak dan diperkirakan jumlah pelanggan yaitu sekitar 5100 
pelanggan, tentunya dengan demikian perusahaan pasti pernah mengalami kenaikan 
maupun penurunan pendapatan di setiap tahunnya. Rencana penelitiaakan 
dilaksanakan pada bulan September 2019. Sasaran atau objek dari penelitian ini 
adalah perusahaan PLTD MEP Muba Elektro Power yang menyalurkan listrik 
tenaga disel di kawasan Desa Bandar Agung. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif, komparatif, dan asosiatif. Menurut Lofland dalam 
Moleong (2014:157) mengatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti 
dokumen dan lain-lain. Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu data 
primer dan data sekunder. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti sangat 
diperlukan dalam suatu penelitian ilmiah dan peneliti menggunakan data instrumen, 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Triangulasi sumber akan dilakukan pada karyawan bagian kasir dan kepala 
PLTD MEP.  
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Perusahaan daerah PLTD MEP Lalan, perusahaan ini merupakan Badan 
Uasaha Milik Daerah (BUMD) Kabupaten Musi Banyuasin yang bergerak dibidang 
usaha ketenagalistrikan, didirikan sejak tanggal 26 November 2006 yang dipimpin 
oleh Ir.H Yasin. Perusahaan daerah PLTD MEP Lalan adalah perusahaan cabang 
dari PT.MEP sekayu.  Letak perusahaan daerah PLTD MEP ini bertempat di desa 
Bandar Agung Kecamatan Lalan Kabupaten MUBA.  
Dari neraca yang didapat dilihat bahwa jumlah aset lancar pada tahun 2016 










dari 2016-2017 mengalami kenaikan sebesar Rp 59.841.032,- dan pada tahun 2018 
sebesar Rp 1.593.080.319,-, perbandingan dari 2017-2018 mengalami kenaikan 
yang cukup besar yaitu mencapai Rp 1.256.801.893,-. Sedangkan total aset pada 
tahun 2016 Rp 6.389.990.175,-, pada tahun 2017 sebesar Rp 4.561.820.009,-, 
perbandingan dari tahun 2016-2017 mengalami penurunan sebesar Rp 
1.828.170.166,-, dan pada tahun 2018 sebesar Rp 4.258.111.257,-, perbandingan 
dari tahun 2017-2018 mengalami penurunan sebesar Rp 303.708.752,-. Total 
liabilitas pada tahun 2016 adalah sebesar Rp 1.307.891.135,-, pada tahun 2017 
sebesar Rp 362.207.721,-, perbandingan dari tahun 2016-2017 mengalami 
penurunan yang sangat besar yaitu sebesar Rp 945.683.414,-, dan pada tahun 2018 
sebesar Rp 654.765.887,-, perbandingan dari tahun 2017-2018 mengalami kenaikan 
sebesar Rp 292.558.166,-. Serta total ekuitas pada tahun 2016 adalah (Rp 
5.082.099.040),-, pada tahun 2017 sebesar Rp 4.199.612.288,-, perbandingan dari 
tahun 2016-2017 mengalami penurunan sebesar 882.486.725,-, dan pada tahun 
2018 sebesar Rp 3.603.345.370,- perbandingan dari tahun 2017-2018 mengalami 
penurunan lagi sebesar Rp 596.266.918,-. Neraca keuangan tersebut dapat 
digunakan sebagai bahan perhitungan rasio likuiditas dan solvabilitas PLTD MEP 
Lalan. Berdasarkan hasil analisis laporan keuangan PLTD MEP Lalan periode 2016 
2017 dan 2018 diperoleh dari rasio likuiditas dan solvabilitas. Dari perhitungan 
rasio likuiditas dan solvabilitas pada tabel 6 diatas, maka dapat diketahui bahwa 
rasio likuiditas tahun 2016 untuk perhitungan current ratio sebesar 21,13%, 
perhitungan quick ratio sebesar 13,72%, perhitungan Chas Ratio sebesar 00,51%, 
perhitungan chas trun over 0%, dan untuk perhitungan Inventory to NWC sebesar 
07,41%,  jika dibandingkan dengan tahun 2017 perhitungan current ratio sebesar 
92,84%, perhitungan quick ratiosebesar 82,46%, perhitungan Chas Ratio sebesar 
13,77%, perhitungan cash trun over 0%, dan perhitungan inventory to NWC sebesar 
02,87%. Perbandingan selisih antara tahun 2016-2017 untuk perhitungan current 











inventory to NWC 04,54% menyatakan bahwa perhitungan mengalami peningkatan 
ini menunjukan bahwa perusahaan. Daerah PLTD MEP Lalan memiliki 
kemampuan untuk membayar utang lancar baik. Jika di bandingkan dengan tahun 
2018 perhitungan current ratio sebesar 0%, perhitungan quick ratio sebesar 0%, 
perhitungan Chas Ratio sebesar 18,77%, perhutungan cash trun over 0%, dan 
perhitungan inventory to NWC sebesar 01,59%, perbandingan selisih pada tahun 
2017-2018 untuk perhitungan current ratio 92,84%, qick ratio 82,46%, chas ratio 
05,00%, cash trun over 0%, dan untuk inventory to NWC 01,28%. Di katakan 0% 
untuh tahun 2018 pada perhitungan current ratio dan quick ratio hal ini terjadi 
bukan karna perusahaan PLTD MEP Lalan bukan tidak mampu membayar utang 
lancar tetapi pada tahun 2018 perusahaan daerah PLTD MEP Lalan tidak memiliki 
utang lancar. Dan untuk perhitungan cash trun over di katakan 0% karena peneliti 
tidak dapat menghitung rumus tersebut dikarenakan peneliti tidak mendapat laporan 
Rugi/Laba yang yang seharusnya di dapatkan dari perusahaan PLTD MEP. Dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 











21,13% 92,84% 0% 71,71% 92,84% 
2 Quick 
Ratio 
13,72% 82,46% 0% 68,74% 82,46% 
3 Chas Ratio 00,51% 13,77% 18,77% 13,26% 05,00% 
4 Cash Trun 
Over 
0% 0% 0% 0% 0% 
5 Inventory 
to NWC 
07,41% 02,87% 01,59% 04,54% 01,28% 
 
Perhitungan rasio solvabilitas tahun 2016 untuk perhitungan debt to asset 
ratio sebesar 175,74%, perhitungan debt to equity ratio 25,73%, perhitungan long 










fixed charge coverage 0%.  Jika di bandingkan dengan tahun 2017 perhitungan 
debt to asset ratio sebesar 35,70%, perhitungan debt to equity ratio sebesar 
07,94%, perhitungan long trem debt to ratio sebesar 0%, perhitungan times interst 
earned 0%, dan perhitungan fixed charge coverage 0%.  menyatakan bahwa 
perhitungan untuk tahun 2016-2017 mengalami penurunan debt to asset ratio 
sebesar 140,04% , debt to equity ratio sebesar 17,79%, long trem debt to ratio 
sebesar 0%, times iinterst earned 0%, dan fixed charge coverage 0%. maka 
penurunan ini menunjukan bahwa Perusahaan Daerah PLTD MEP Lalan memiliki 
penurunan aktiva dan modal pada tahun 2017. Jika dibandingkan dengan tahun 
2018 perhitungan debt to asset ratio sebesar 15,37%, perhitungan debt to equity 
ratio sebesar 18,17%, perhitungan long trem debt to ratio sebesar 0%, perhitungan 
times interest earned 0%, dan perhitungan fixed charge coverage 0%. Ini terjadi 
penurunan perbandingan antara 2017-2018 debt to asset ratio sebesar 20,33%, debt 
to equity ratio sebesar10,23%, long trem debt  to ratio sebesar 0%, times enterest 
0%, dan fixed charge coverage 0%. Pada tahun 2017-2018 untuk perhitungan long 
trem debt to ratio dikatakan 0% karena pada saat itu perusahaan tidak memiliki 
hutang jangka panjang. Dan pada tahun 2016-2018 untuk perhitungan times 
enterest earned dan fixed charge coverage dikatan 0% karena peneliti tidak 
mendapat data laporan Rugi/Laba dari perusahaan PLTD MEP sehingga peneliti 
tidak dapat menghitung atau menyelesaikan hasil dari kedua perhitungan tersebut. 
Hasil perhitungan rasio solvabilitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 













35,70% 15,37% 140,04% 20,33% 
2 Debt To 
Equity Ratio 



















3 Long Trem 
Debt To Ratio 
11,11% 0% 0% 11,11% 0% 
4 Times interest 
earned 
0% 0% 0% 0% 0% 
5 Fixed Charge 
Coverage 
0% 0% 0% 0% 0% 
 
D. SIMPULAN  
Rasio Likuiditas berdasarkan perhitungan Current ratio pada tahun 2016 
yaitu 21,13%, 2017 92,84%, dan 2018 0%. Untuk perhitungan qick ratio pada tahun 
2016 yaitu 13,72%, 2017 82,46%, dan 2018 0%. Pada tahun 2018 dikatakan 0% 
bukan karna perusahaan tidak mampu membayar utang lancar, tetapi perusahaan 
PLTD MEP tidak memiliki utang lancar. Untuk perhitungan chas ratio pada tahun 
2016 yaitu 00,05%, 2017 13,77%, 2018 18,77%. Perhitungan chas trun over pada 
tahun 2016 yaitu 0%, 2017 0%, 2018 0%. Dikatakan 0% karena peneliti tidak 
mendapat data laporan Rugi/Lapa dari perusahaan PLTD MEP sehingga peneliti 
tidak dapat menghitung atau menentukan hasil dari perhitungan cash trun over. Dan 
Yang terakhir yaitu inventory to NWC dengan h Rasio Solvabilitas berdasarkan 
perhitungan Debt to asset ratio pada tahun 2016 yaitu 175,74%, 2017 35,70%, dan 
2018 15,37%. Perhitungan debt to equity ratio pada tahun 2016 yaitu 25,73%, 2017 
79,94%, dan 2018 18,17%. Untuk perhitungan long trem debt to ratio pada tahun 
2016 yaitu 11,11%, 2017 0%, dan 2018 0%. Pada tahun 2017-2018 pada 
perhitungan long trem debt to ratio dikatakan 0% karena pada saat itu perusahaan 
tidak memiliki hutang jangka panjang. Selanjutnya untuk perhitungan times interest 
earned pada tahun 2016 yaitu 0%, 2017 0%, dan 2018 0%. Dan yang terakhir 
perhitungan fixed charge coverage pada tahun 2016 yaitu 0%, 2017 0%, dan 2018 










01,59%. Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan, dan kesimpulan yang diperoleh, 
maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut :  
1. Bagi Perusahaan 
Perusahaan hendanya meningkatkan lagi kinerja karyawan khususnya pada 
bagian administrasi dan staf sub bagian keuangan agar lebih teliti dan rapi dalam 
menyajikan laporan keuangan setiap periodenya. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat memperluas sampel tidah hanya menggunakan sampel rasio 
likuiditas dan solvabilitas tetapi mencangkup seluruh laporan keuangan rasio. 
3. Bagi Kalangan Akademik 
Dengan adanya hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan informasi 
serta sumber bacaan bagi peneliti yang akan datang 
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